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ABSTRAK

Khoirul Umam. 2015. Tinjauan Gender dan Hukum Islam Terhadap Seorang
Perempuan Sebagai Pemimpin Dalam Keluarga Di PEKKA Kec. Tulis. Kab.
Batang.Skripsi Jurusan Syari’ah Progam Studi Hukum Keluarga Islam, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I Drs. H. Sam’ani
Sya’roni, M.A. dan Pembimbing II Dra. Hj. Rita Rahmawati, M.Pd.

Pemimpin dalam keluarga merupakan suatu yang sangat penting, karena
yang menjadi sumber panutan dalam keluarga adalah pemimpin/kepala keluarga.
Pada umumnya seorang suami/laki-laki yang diangkat sebagai kepala keluarga
guna untuk mengurus dan bertanggungjawab atas keluarganya dalam Islam
dijelaskan fungsi suami adalah sebagai kepala keluarga dan harus
bertanggungjawab atas fungsinya tersebut, dijelaskan juga dalam UU Perkawinan
No. 1 Tahun 1974 pasal 31 ayat 3 bahwa “suami adalah kepala keluarga dan istri
ibu rumah tangga”. Akan tetapi terdapat sebuah organisasi PEKKA (Perempuan
Kepala Keluarga) di Kec. Tulis. Kab. Batang Penulis menemukan bahwa di
PEKKA tersebut perempuan/istri sebagai pemimpin/kepala keluarga.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
realita tentang kepemimpinan seorang istri di PEKKA Batang dan menjelaskan
pandangan gender dan hukum Islam terhadap realita kepemimpinan seorang istri
di PEKKA Kec. Tulis. Kab. Batang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data berupa data primer dan sekunder. Teknik pegumpulan
data primer menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder
menggunakan dokumentasi, data-data yang terkait dengan penelitian. Selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif model interaktif,

Hasil penelitian ditinjau dari konsepsi gender yakni bahwa
kepemimpinan/kepala keluarga tidak harus dipegang oleh seorang suami tetapi
istri pun juga dapat berperan sebagai kepala keluarga. Menurut feminisme liberal
bahwa “suami adalah kepala keluarga” dalam UU Perkawinan Tahun 1974, hal
tersebut tidak harus seorang suami namun seorang istri juga bisa menjadi kepala
keluarga. Sedangkan menurut konsep Ekofeminisme bahwa apabila perempuan
hanya berdiam diri dalam rumah dengan alasan taat kepada suami, yaitu
merupakan diskriminasi terhadap perempuan. Namun sebenarnya baik suami
maupun istri dapat menjadi pemimpin keluarga, karena kepala keluarga harus
mempunyai kriteria sebagai penaggung jawab dan pencari nafkah. Dengan
demikian perempuan harusnya berkiprah di ranah publik. Dari segi hukum Islam
yang menjadi kepala keluarga tidak harus laki-laki karena yang dimaksud dalam
surat an-Nisa ayat 34 yaitu dikatakan pemimpin, disebabkan memberi nafkah dari
sebagian hartanya, hal ini menunjukan kepemimpinan bukan didasarkan dari segi
biologis (jenis kalamin), namun segi fungsional yaitu kelebihan yang dimiliki dan
kewajiban member nafkah dalam keluarga. Oleh karena itu, menurut penulis
kepemimpinan dalam keluarga tidak mesti dipegang oleh seorang suami dengan
kata lain seorang istri juga dapat menjadi kepala keluarga.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepemimpinan dalam sebuah keluarga merupakan hal yang sangat
penting bagi semua pasangan suami istri khususnya bagi pasangan suami istri
yang beragama Islam, karena apabila tidak ada pemimpin maka akan sulit
untuk menciptakan sebuah rumah tangga yang tentram serta harmonis.

Masalah kepemimpinan perempuan sampai saat ini masih menjadi
sebuah kontroversi yang menimbulkan perdebatan menarik. Apakah
kepemimpinan di dalam rumah tangga atau arena publik. Apalagi ketika
dikaitkan dengan dan dihubung-hubungkan dengan atas nama ‘agama’;
seakan agama tidak bersahabat dengan perempuan.! Belum lagi wacana
emansipasi wanita dan kesataran gender berkembang pesat sebagai alasan
penghapusan diskriminasi terhadap kaum perempuan, yang sering menjadi
polemik dalam kehidupan berkeluarga. Keberadaan dan eksistensi seorang
istri dewasa ini tidak bisa dipungkiri semakin berkembang dan banyak yang
mengisi hari-harinya dengan aktifitas di luar rumah baik dalam urusan kerja
maupun Kegiatan sosial dengan alasan karena sudah memenuhi atau demi
mencari dan melengkapi kebutuhan bagi kelangsungan hidup rumah
tangganya.

Sehubungan dengan ini di Kabupaten Batang terdapat sebuah organisasi

atau serikat yang disebut PEKKA (perempuan kepala keluarga), di dalam

'Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-Kahfi,
2008), him.93




PEKKA tersebut ada beberapa perempuan/istri yang menjadi pemimpin
keluarga disebabkan oleh beberapa hal yang memang seorang istri itu harus
menjadi pemimpin rumah tangga, artinya semua yang menanggung hidup
atau kebutuhan keluarga adalah tanggung jawab seorang istri.

Dalam praktiknya pun masyarakat setempat terdapat beberapa istri yang
menjadi pemimpin keularga, namun belum bergabung dengan PEKKA.
Sehingga para aktifis PEKKA mempunyai keinginan untuk membantu kepada
pemimpin keluarga tersebut untuk bisa mengatur atau mengonsep tatanan
keluarga yang dipimpin oleh seorang istri, karena menurut PEKKA tidak
hanya seorang suami akan tetapi seorang istri juga bisa mengelola sebuah
keluarga untuk mencapai kelangsungan hidup layaknya seorang suami yang
memimpin keluarga.

Perkembangan yang cukup signifikan mengenai keberadaan dan peran
serta seorang wanita dalam keluarga tersebut, secara tidak langsung
menimbulkan dampak bagi keutuhan rumah tangga baik kehidupan suami
istri ataupun dampak bagi anak-anaknya yang dijalin. Apalagi ketika
menghadapi kenyataan bahwa pendapatan seorang istri lebih besar dari pada
seorang suami, dan istri yang lebih banyak mengeluarkan uang untuk
menopang biaya kehidupan rumah tangga dan hingga yang mengatur segala
keperluan keluarganya. Sebagaimana halnya di PEKKA Batang ada beberapa
seorang istri menjadi pemimpin keluarga, artinya semuanya menjadi

tanggung jawab istri termasuk pendidikan anak, nafkah keluarga dan lain

2 Kartiningsih, Ketua Serikat PEKKA Jawa Tengah, wawancara, Batang, 7 Mei 2015




sebagainya. Dalam kehidupan keluarga sebelum memasuki jenjang
perkawinan tentu diantara kedua belah pihak harus mempersiapkan diri.

Perkawinan merupakan sunnatullah (hukum alam) di dunia sebagai
perkembangbiakan bagi makhluk-makhluknya, terutama bagi manusia yang
diciptakan dengan berpasang-pasangan antara satu dengan lainya untuk
mendapatkan kehidupan yang tentram, damai dan penuh suka cita dan kasih
sayang (sakinah mawaddah wa rahmah). Hakikat dari perkawinan itu sendiri,
di mana hubungan suami isteri merupakan kebutuhan yang memang bersifat
fitrah atau naluriah.” Perkawinan Jjuga merupakan peristiwa penting dalam
kehidupan manusia, karena perkawinan tidak saja menyangkut pribadi kedua
suami istri, tetapi juga menyangkut urusan keluarga* dan masyarakat.

Dalam rangka membina dan mempertahankan tujuan perkawinan, maka
suami dan istri dituntut memahami dan mau mengerti apa sebenarnya yang
harus mereka lakukan. Tidak ada pilihan lain kecuali kesadaran akan
tanggugjawab bersama, keduanya menyiapkan diri dalam kemitraan dari
segala aspek kehidupan. Mengingat keharmonisan sebuah rumah tangga
sangat ditentukan sejauhmana kedua pasangan tersebut dapat melaksanakan
tugas dan kewajiban masing-masing. Kewajiban seorang suami kepada anak-
istri dan orang-orang yang berada dalam tanggungannya, seperti, orang yang

dipelihara atau yang berada di bawah perlindungannya, merupakan kewajiban

* Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa kontemporer, Terjemah As’ad Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), him.499

* Keluarga adalah “umat kecil” yang memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai
pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban masing-masing. Lihat M. Ridwan Lubis,
Cetak biru peran agama merajut kerukunan, kesataran gender dan demokrasi dalam masyarakat
multi kultural, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2005), hlm.137




seorang kepala rumah tangga, yakni dengan menanggung nafkah mereka
seperti, makanan, minum dan pakaian. Juga menjaga hak-hak masing-masing
dan memimpin mereka ke jalan yang diridhai Allah seperti, menunaikan
tugas-tugas agama yang menjamin keselamatan mereka di hari akherat.’
Dalam kehidupan berkeluarga atau berumah tangga, 39 tahun yang lalu
Indonesia telah memiliki UU yang mengatur tentang kehidupan berumah
tangga (UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974). Misalnya dalam UU tersebut
dinyatakan bahwa laki-laki (suami) sebagai kepala keluarga, bisa dipahami
bahwa keberadaan laki-laki (suami) dalam rumah tangga memiliki
pemaknaan sebagai pemegang kekuasaan/kepemimpinan.® Hal ini
berdasarkan pada pasal 31 ayat 3 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyebutkan: “Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga”.
Hal yang demikian dijelaskan dalam firman Allah SWT:
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Artinya: “ Laki-laki itu adalah pemimpin atas perempuan dengan sebab apa
yang telah Allah lebihkan sebagian kalian atas sebagian yang lain
dan dengan sebab apa-apa yang mereka infagkan dari harta-harta
mereka. Maka wanita-wanita yang shalihah adalah yang qanitah

(ahli ibadah), yang menjaga (kehormatannya) taatkala suami tidak
ada dengan sebab Allah telah menjaganya. Adapun wanita-wanita

> Imam Habib Abdulah Haddad, Nasehat Agama dan Wasiat Iman , (Semarang: PT.Karya
Toha Putra, 2001), him.306

6 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Oemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-Kahfi,
2008), him.93




yang kalian kawatirkan akan ketidaktaatannya maka nasihatilah
mereka, dan tinggalkanlah di tempat-tempat tidur mereka, dan
pukullah mereka. Akan tetapi jika mereka sudah mentaati kalian
maka janganlah kalian mencari-cari jalan (untuk menyakiti)
mereka, sesungguhnya Allah itu Maha tinggi Maha besar.” (QS.
An-Nisa: 34)

Ayat di atas menunjukan bahwa setiap laki-laki merupakan pemimpin bagi
perempuan Karena itu seseorang yang sudah berumah tangga suami sebagai
kepala keluarga dan harus memimpin keluarganya, karena Allah SWT telah
menakdirkan adanya suatu perbedaan antara kedua makhluk yang diciptakan
(laki-laki dan perempuan), baik dari segi badaniah, maupun batiniah. Oleh
karena itu timbul adanya suatu beban dan perlindungan berbeda antara suami
dan istri.” Sebagian orang menerangkan hal yang demikian disebut nature,
yaitu sebuah teori yang beranggapan perbedaan fungsi dan peran laki- laki
dan perempuan disebabkan oleh perbedaan alamiyah, sebagaimana tercermin
di dalam perbedaan anatomi biologi kedua makhluk tersebut.

Dari penjelasan ayat al-Qur’an di atas setidaknya telah menunjukkan,
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bahwa para mufassir’ dalam berbagai kitab tafsimya pada umumnya

" Bismar Siregar, Islam dan Hukum, (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1992), him. 207.

¥ Para Mufassir ini diambil dari tafsir-tafsir klasik para ulama terkemuka pada masa lalu
(Ibnu Katsir, At-Tabrani, Ibnu Abbas, Al-Qurtubi, dan lainya), sebagaimana dijelaskan wahbah
zuaili. Dimana mereka membedah pengertian “sWdll e (5215 a0, bahwa laki-laki baik dalam
konteks keluarga maupun bermasyarakat, memang ditakdirkan sebagai pemimpin bagi kaum
wanita. Ini disebabkan karena terdapat perbedaan-perbedaan yang bersifat natural (fitri) antara
keduanya, dan bukan semata-mata bersifat kasbi atau karena proses sosial, seperti dipahami oleh
penganut teori kultur. Sehingga dikatakan pria bertanggung jawab dalam mendidik dan
membimbing wanita dalam konteks ketaatannya kepada Allah, karena pria diberi kelebihan akal
dan pengaturan sehingga mereka berhak menjadi pemimpin atas wanita; juga karena pria memiliki
kelebihan dalam hal kekuatan jiwa dan watak, kaum pria juga memiliki wewenang untuk
mengeluarkan perintah maupun larangan yang wajib ditaati oleh para wanita (istri-istrinya) serta
memiliki kewajiban untuk memberikan belanja (nafkah) dan pengarahan sebagaimana kewajiban
seorang wali (penguasa) atas rakyatnya, karena kalimat ¢&uill o G405 OB tersebut adalah
jumlah ismiyyah yang berfungsi sebagai dawam dan istimrar (tetap dan terus-menerus). Dan juga
pada frasa (asd e fgiads & JLab Ly, huruf be-nya adalah ba sababiyah yang berkaitan erat
dengan kata (543, Dengan begitu dapat dipahami, bahwa kepemimpinan kaum pria atas wanita




menyatakan bahwa laki-lakilah yang memiliki kelebihan dibanding
perempuan, oleh karena itu laki-laki mempunyai hak. Kekuasaan atas
perempuan, karena laki-laki memiliki keunggulan fisik.’

Namun menurut jawad mughniyah dalam Al-Kasyif sebagaimana di
jelaskan oleh Zaitunah Subhan dalam bukunya Menggagas Figh
Pemberdayaan Perempuan bahwa, maksud ayat tersebut bukanlah
menciptakan perbedaan yang menganggap perempuan itu lebih rendah
dibanding dengan pihak laki-laki, tetapi keduanya adalah sama, ayat tersebut
hanyalah ditujukan kepada laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai
istri. Keduanya adalah rukun kehidupan, tidak satu pun bisa hidup tanpa
orang lain, keduanya saling melengkapi ayat ini hanya ditujukan untuk
kepemimpinan suami dalam rumah tangga, memimpin istrinya, bukan berarti
menjadi penguasa atau diktator."® Menurut Zaitunah Subhan, ayat ini bukan
berbicara spesifik tentang kepemimpinan, melainkan masalah kekerasan yang
dilakukan suami terhadap istri yang seharusnya sebagai suami adalah
mengayomi dan melindungi. Artinya justru didalam ayat inilah menegaskan
bahwa tidak ada sedikitpun toleransi melakukan kekerasan didalam rumah

tangga apapun bentuknya. Karena itu, sangat tidak tepat dijadikan

adalah karena kelebihan yang telah Allah berikan kepada mereka (kaum pria) atas kaum wanita.
Lihat. Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, juz V, (Syiria: Dar El-Fikr, 1991). HIm.53-55). Lihat
juga. Ali Ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir, juz 1 (Lebanon: Dar Al-Quran Al-Karim, 1981)
him.273).

® Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-Kahfi,
2008), him.102

19 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kotemporer, (Jakarta: Galia Indonesia).
hlm. 50-51.




argumentasi dengan maksud dan tujuan menghalangi perempuan menjadi
pemimpin baik di rumah maupun di ranah publik.!!

Padahal yang demikian itu merupakan kewajiban seorang laki-laki
(suami) untuk rumah tangganya. Dan apabila diantara keduanya saling
memahami tugas masing-masing dalam keluarganya maka tidak akan
mungkin yang menjadi kepala keluarga seorang istri, karena tugas kepala
keluarga itu adalah seorang suami sebagaimana yang telah disebutkan dalam
UU perkawinan No. 1 tahun 1974. Dari UU tersebut menjelaskan bahwa
seorang suami adalah kepala keluarga dan seorang istri ibu rumah tangga.
Namun realitas yang ada di PEKKA Batang terdapat beberapa macam istri
yang menjadi pemimpin keluarga disebabkan oleh beberapa hal yang
memang seorang istri itu harus menjadi pemimpin rumah tangga, artinya
semua yang menanggung hidup atau kebutuhan keluarga adalah tanggung
jawab seorang istri.

Dari sini penulis dapat memahami, bahwa konsep kepemimpinan dalam
keluarga antara suami istri sangat penting dan krusial. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk meneliti tentang pemimpin/kepala keluarga dengan
sebuah judul “TINJAUAN GENDER DAN HUKUM ISLAM
TERHADAP SEORANG PEREMPUAN SEBAGAI PEMIMPIN

KELUARGA DI PEKKA KEC. TULIS, KAB. BATANG.”

" Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta: El-Kahfi,
2008), him.104




B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tinjauan gender tentang seorang perempuan menjadi pemimpin
keluarga di PEKKA Batang ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang seorang perempuan menjadi
pemimpin keluarga di PEKKA Batang ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Agar tidak menyimpang dari rumusan masalah tujuan penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut yakni :
1. Mengetahui pandangan gender tentang realita kepemimpinan seorang istri
dalam keluarga di PEKKA Batang.
2. Mengetahui pandangan hukum Islam tentang realita kepemimpinan
seorang istri dalam keluarga di PEKKA Batang.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
a. Secara teoritis:

1. Sebagai bentuk kontribusi kajian ilmu di bidang Hukum Keluarga
Islam (HKI) yang membahas tentang perkawinan secara umum dan
khususnya kepemimpinan dalam keluarga.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran serta dapat
menjadi acuan bagi PEKKA Batang.

b. Secara praktis:




1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang
kepemimpinan perempuan kepada PEKKA Kec. Tulis Kab. Batang.

2. Dapat memberikan bantuan kepada akademisi dan praktisi hukum
dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
kepemimpinan seorang istri dalam keluarga.

3. Memberikan masukan kepada pengambil kebijakan di wilayah

setempat khususnya di wilayah Kabupaten Batang.

D. Kerangka Teori

Secara biologis ketertarikan antara laki-laki dan perempuan
merupakan suatu yang naluriyah, namun pemenuhan kebutuhan biologis tidak
meniscayakan hubungan yang tanpa aturan, sehingga pernikahan adalah cara
bijaksana yang ditawarkan oleh Islam untuk mengatur masalah ini, agar
penyaluran watak biologis ini berbeda dengan yang dilakukan hewan.'
Disamping itu, menurut pandangan al-Qur’an, kehidupan keluarga menjadi
salah satu dari sekian banyak tanda-tanda kebesaran Ilahi, juga merupakan
nikmat yang harus dimanfaatkan dan disyukuri.” Sebagaimana disebutkan
dalam beberapa firman Allah SWT, seperti; QS: Ar-Rtim (30):21, QS: An-
Nisa (4):1 dan sebagainya.

Dimana salah satu fungsi pernikahan dalam mengatur fungsi sosial
adalah untuk tercipta tata kehidupan masyarakat yang baik. Hal ini terkait

dengan tujuan daripada pernikahan. Tujuan pernikahan tidaklah semata-mata

'2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 22
* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung; Mizan, 2002), hlm.253
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hanya untuk memperoleh kebahagian dan kesejahteraan lahir dan batin
menuju kebahagian dunia dan akhirat, akan tetapi juga untuk memperoleh
generasi yang baik, bermartabat dengan memiliki nasab yang jelas.'* Oleh
karenanya sebuah ikatan pernikahan harus dijaga dengan baik.

Salah satu faktor selain rasa kasih sayang untuk menjaga kelanjutan
pernikahan ini dibutuhkan unsur material, yakni kecukupan sandang, pangan
dan papan yang lazim kita sebut dengan nafkah', yang sering menjadi
problematika dalam kehidupan keluarga, karena unsur material tersebut erat
kaitanya dengan pemenuhan hak dan kewajiban oleh anggota keluarga
(suami, istri dan anak), sehingga amat diperlukan sebuah kepemimpinan
dalam keluarga guna mewujudkan tatanan kehidupan yang tentram, penuh
kasih dan sayang yang menjadi tujuan dari pada pernikahan. Abdurrahman al-
Baghdadi mengemukakan, bahwa kepemimpinan dan pemegang
kebijaksanaan dalam rumah tangga adalah laki-laki (suami). Sebab
kepemimpinan adalah merupakan tabiat laki-laki sehingga ketentuan tersebut
cocok dengan tabiatnya sebagai laki-laki.'® Yang didasarkan pada sebuah

firman Allah SWT, yang berbunyi:

'* Ahmad Tubagus Surur, Fi igih Munakahat (Pekalongan: STAIN Press, 2011), him.9-10.

!> Nafkah secara bahasa artinya berkurang atau hilang. Bila sesorang dikatakan memberi
nafkah membuat harta yang dimilikinya menjadi kurang atau sedikit karena telah di berikan untuk
kepentingan orang lain. Apabila kata ini dihubungkan dengan perkawinan maka mengandung arti
yaitu “sesuatu yang di berikan untuk kepentingan istrinya sehingga menyebabkan hartanya
berkurang”. Dengan demikian nafkah istri berarti pemberian yang wajib dilakukan oleh suami
dalam masa perkawinan. Lihat Zaitunah Subhan,Menggagas Figih Pemberdayaan Perempuan,
(Jakarta Selatan: el-Kahfi, 2008), hlm.165-167

16 Abdurrohman Al Baghdadi, Adakah Emansipasi Dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani
Pres, 1997), him. 178-179.
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka.... (QS: An-Nisa:34)

Dan juga sebuah hadis Nabi SAW, yang diriwayatkan oleh Abu Bakar ra.:

z @
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Artinya: “tidak akan bahagia sesuatu kaum yang mengangkat sebagai
pemimpin mereka seorang perempuan.(HR. Bukhari)'

Ayat dan hadis diatas yang dijadikan justifikasi bahwa kepemimpinan
hanya dimiliki oleh kaum laki-laki; perempuan tinggal dirumah schingga
perempuan harus mengakui kepemimipinan laki-laki. Dan artinya perempuan
tidak berhak menjadi pemimpin layaknya laki-laki, oleh karena perempuan
tidak setara dengan laki-laki. Bahkan kalau kepemimpinan dipegang
perempuan tidak akan sukses dan hancur berantakan.'®

Namun, dalam ranah praktis masyarakat modern sekarang ini tengah
mengalami perkembangan yang signifikan seiring dengan persoalan ekonomi
yang memelit bangsa ini. Sehingga mobilitas sosial begitu cukup terbuka dan
didukung dengan isu kesetaran gender, menjadikan perempuan (istri) ikut
serta dalam rangka pemenuhan nafkah (unsur material) bahkan menjadi

pemimpin dalam kehidupan keluarga. Seperti di PEKKA Batang terdapat

' tmam Bukhori, Shahih Bukhari, Jilid II(Juz 4) him.236
'* Zaitunah Subhan,Menggagas Figih Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta Selatan: el-
Kahfi, 2008), him.103
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seorang perempuan (istri) menjadi pemimpin rumah tangga (semuanya
menjadi tanggung jawab istri termasuk pendidikan anak, nafkah keluarga dan
lain sebagainya). Padahal yang demikian itu merupakan kewajiban seorang
laki-laki (suami) untuk rumah tangganya. Di dalam PEKKA itu ada berbagai
macam seorang perempuan atau istri menjadi pemimpin keluarga, ada yang
memang suaminya sudah meninggal sehinnga secara otomatis seorang istri
itu menjadi pemimpin keluarga. Semua peran seorang suami harus diemban
oleh sang istri karena untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, dan seorang
istri tersebut harus bekerja keras daam mencari nafkah, mendidik anak, dan
menata keluarganya.

Disamping itu ada juga seorang istri menjadi pemimpin keluarga
padahal masih ada suaminya, dikarenkan suami itu tidak mampu lagi untuk
mencari natkah, mendidik anak dan lain sebagainya. Seorang istripun harus
turun tangan untuk menggantikan posisi sang suami menjadi pemimpin
keluarga. Dan masih banyak lagi sebab-sebab seorang istri menjadi pemimpin
keluarga dalam PEKKA Batang.

Pada hakikatnya masyarakat muslim dituntut untuk bisa
menyelesaikan permasalahan dan perkara kehidupan mereka sehari-hari
berlandaskan ajaran-ajaran agama Islam, mampu memberikan telaah sudut
yang tidak hanya menbenarkan atau menyalahkan akan tetapi memberikan
formulasi yang solutif. Sebagaimana tujuan diberlakukanya syari’at (hukum)

adalah untuk menuwai sebuah kemaslahatan.
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Walaupun kepemimpinan perempuan dalam berkeluarga masih
menjadi kontroversi, namun kepemimpinan perempuan dalam berkeluarga
sangat dibutuhkan. Hal yang demikan dikarenakan, wanita adalah sekolah
pertama, tempat anak-anak menerima nilai-nilai dasar akhlak dan ilmu
pengetahuan yang semua itu akan tercetak dalam lembaran-lembaran hati
mereka sehingga tidak terhapus oleh peredaran masa dan pergantian tahun'®,
dalam rangka mewujudkan kehidupan keluarga yang baik, mewujudkan
generasi yang baik yang merupakan tujuan dari perkawinan yang bahagia,
tentram dan penuh kasih dan sayang (sakinah mawaddah wa rahmah) di
dunia dan di akhirat.

Kehadiran Islam membawa makna baru dalam pembangunan keluarga
yang penuh dengan problematika kehidupanya menjadi lebih baik. Hal ini
sesuai dengan prinsip keberangsuran dalam berdakwah (al-tadrij fi al-
da’wah). Oleh karena itu, Islam sebagai syariat agama yang terakhir, hukum-
hukum dari ajaran Islam itu hendaknya mampu mengadopsi berbagai bentuk
konfigurasi sosial dimasa akan datang sesuai dengan misi kehadiran Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat semesta alam.

E. Telaah Penelitian yang Relevan
Telaah penelitian ini mendeskripsikan beberapa karya ilmiyah yang
pernah ada, untuk memastikan orisinalitas sebagai salah satu kebutuhan

ilmiyah yang berguna untuk memberikan batasan dan kejelasan informasi

" Ukayasah Abdulmanan Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, terjemah
(Jakarta: Gema Insani Press), him. 74
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yang telah didapat. Di samping itu dengan telaah pustak dapat diketahui

posisi penelitian ini diantara penelitian-penelitian yang serupa sebelumnya.
Sebagai bahan perbandingan, penelitian yang mengambil tema

perempuan sebagai pemimpin, yaitu skripsi yang ditulis oleh Ekawati dengan

Jjudul: “Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Negara Dalam Pandangan

Fatima Mernissi” dalam kesimpulan menjelaskan:

1. Perempuan sebagai pemimpin menurut Fatima Mernissi boleh dalam
merupakan hak-hak dasar dari kaum perempuan.

2. Persyaratan-persyaratan perempuan menjadi pemimpin menurut Fatima
Mernissi adalah kemampuan dan kecakapan yang sama dengan laki-laki
dimana perempuan tersebut juga memiliki Kkriteria-kriteria sebagai
pemimpin seperti sifat wajib Rasul dapat dipercaya, jujur, mampu
menyampaikan amanat, *°

Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati yaitu membahas tentang
Kepemimpinan seorang perempuan sebagai kepala Negara, sedangkan
penelitian oleh penulis yaitu tinjauan hukum Islam tentang kepemimpinan
perempuan dalam keluarga.

Dalam skripsi Qurotul Aini yang bejudul “Pandangan Ulama tentang

Kepemimpinan Perempuan Dalam Jabatan Politik” (Kasus Calon Bupati

Perempuan Dalam Pilkada Kab. Pekalongan), menyimpulkan dua pendapat

yakni:

% Ekawati, Kepemimpinan Perempuan Sebagai Kepala Negara Dalam Pandangan
Fatima Menissi” Skripsi (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007)
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1. Pandangan Ulama Kabupaten Pekalongan memperbolehkan bahwa
perempuan mempunyai hak kepemimpinan kerena al-Qur’an menyatakan
tidak ada pebedaan antara laki-laki dan perempuan.

2. Tidak memperbolehkan karena dengan alasan laki-laki adalah pemimpin
terhadap perempuan yang berkewajiban melindungi, mengatur dan
tanggung jawab.”!

penelitian berbentuk skripsi yang dilakukan oleh Qurotul Aini yang
membahas (Pandangan Ulama tentang Kepemimpinan Perempuan Dalam
Jabatan Politik), sedangkan penelitian oleh penulis yaitu membahas
tentang kepemimpinan perempuan dalam keluarga ditinjau dari hukum
Islam dan undang-undang perkawinan No.l1 Tahun 1974.

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Asepudin yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama
Dalam Keluarga (Studi Kasus Keluarga Tenaga Kerja Wanita Di Kelurahan
Lombang, Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten Indramayu),” membahas
mengenahi faktor penyebab istri sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga dalam upaya pemenuhan kebutuhan nafkah keluarga serta dampak
istri menjadi tenaga kerja wanita bagi keharmonisan rumah tangga dalam
pandangan hukum Islam.*

Penelitian yang ditulis Asepudin tentang (Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dalam Keluarga)

' Qurotul Aini, “Pandangan Ulama tentang Kepemimpinan Perempuan Dalam Jabatan
Politik” Skripsi (Pekalongan : STAIN Pekalongan, 2009)

22 Asepudin, Tinjauan Hukum Islam T erhadap Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah
Utama Dalam Keluarga (Studi Kasus Keluarga Tenaga Kerja Wanita Di Desa Lombang, Kec.
Juntinyuat, Kab. Indramayu), skripsi Fakultas Syariah (Cirebon: IAIN Syeh Nurjati, 2012)
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sedangkan penelitian oleh penulis yaitu membahas tentang kepemimpinan
perempuan dalam keluarga ditinjau dari hukum Islam.

Dengan melihat uraian dari telaah penelitian tersebut di atas, terdapat
perbedaan dengan skripsi yang penulis susun dengan judul TINJAUAN
GENDER DAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEORANG PEREMPUAN
SEBAGAI PEMIMPIN KELUARGA DI PEKKA BATANG, dimana penulis
melakukan kajian dalam penelitian ini menggunakan sudut pandang gender

dan hukum Islam.

F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian empiris
(sosiologis tentang hukum), karena penelitian ini mengamati bagaimana
hukum yang hidup di dalam masyarakat.”> Dan penelitian ini termasuk
lapangan (fileld research) karena peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan pehgamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan
alamiah. Dengan demikian, pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan

berperan serta.?*

2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat sosiolegal, yang merupakan kajian hukum

dengan menggunakan pendekatan ilmu hukum maupun ilmu-ilmu sosial.

“Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), him. 56.

*Lexy, J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), him. 4.
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Agar dapat menjelaskan fenomena hukum yang sangat luas seperti relasi
kekuasaan dalam konteks sosial, budaya dan ekonomi di mana hukum
berada.”’
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap
situasi sosial terterﬁu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar,
dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisi data
yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.?
4. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PEKKA Kec. Tulis Kab. Batang yang
semua anggota merupakan seorang perempuan/istri yang menjadi
pemimpin keluarga.
5. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota PEKKA Batang
meliputi ketua, sekretaris, administratif serta, anggota-anggota yang lain.
6. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan adalah :
a. Sumber data primer (pokok) adalah data primer dalam penelitian
hukum yaitu data yang diperoleh terutama dari hasil penelitian empiris

yaitu penelitian yang ditinjau langsung oleh peneliti ke lokasi sumber

25

http://yancearizona.net/2010/06/17/berkenalan-den gan-metode-penelitian-sosiolegal/
diakses hari rabu, 24 juni, 2015

*Djaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 25.
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utama.’mengacu pada hasil penelitian lapangan yang berupa
wawancara serta melihat langsung realita tentang kepemimpinan
seorang perempuan dalam keluarga yang ada di PEKKA Batang,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang diinginkan.

b. Sumber data sekunder (pendukung), diperoleh melalui studi pustaka,
penelusuran literatur hukum baik dari buku-buku tentang pendapat,
teori, dalil-dalil hukum, jurnal ilmiyah, perundang-undangan, dan
internet yang berkaitan dengan seorang istri sebagai pemimpin
keluarga.

7. Metode Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh dari berbagai macam metode yakni :
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Maksud
digunakannya wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data lapangan dan informasi yang lebih valid dan
signifikan yang tidak dapat dari observasi dan dokumentasi.?®
Wawancara ini dilakukan dengan anggota PEKKA yang masih aktif
dalam tugasnya baik ketua, sekretaris, beserta anggotanya. Dalam hal
ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin di mana

pewawancara hanya membuat suatu pokok permasalahan (pedoman

% Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif &
Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), hlm. 156.

*® Koentjaraningrat, Mefode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1999), him. 76.
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interview) yang harus diteliti, sehingga kegiatan wawancara berjalan
dengan lancar sesuai dengan tujuan dan harapan oleh peneliti.
b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap subjek untuk
mengetahui keberadaan subjek, situasi, konteks, dan maknanya dalam
upaya mengumpulkan data penelitian itu.”® Teknik pengamatan ini
memungkinkan melihat, mendengarkan dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi
pada keadaan yang sebenarnya tanpa adanya rekayasa data dalam
pelaporan atau penyusunan pengamatan yang dilakukan dalam
penelitian. Penggunaan metode ini untuk mengamati realita atau
kejadian yang ada di kompleks PEKKA Batang

¢. Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data melalui arsip-arsip yang termasuk juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil hukum, perundang-undangan,
dan internet, yang berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang
diperoleh dari teknik dokumentasi ini yaitu data monografi yang
meliputi kondisi geografis, jumlah anggota, agama, usia, pendidikan,
dan mata pencaharian anggota PEKKA Kec. Tulis, Kab. Batang.

8. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif model interaktif yaitu cara kerjanya meliputi beberapa tahap

? Djaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung:
Alfabeta, 2011), him. 109
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Yakni :*°
a. Tahap reduksi data (data reduction)

Dalam tahap ini penulis meringkas data kontak langsung dengan
situasi lokasi penelitian yaitu di PEKKA Batang, dan tahap ini
mengumpulkan dokumen yang relevan.

b. Tahap penyajian data (data display)

Pada tahap ini peneliti menyajikan atau menampilkan dari data
yang telah dikumpulkan serta dianalisis. Display adalah format yang
menyajikan informasi secara tematik.

c. Tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi

Langkah selanjutnya kesimpulan berdasarkan temuan. Seperti yang
dijelaskan di atas bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti atu
dokumen yang belum ditemukan. Proses untuk mendapatkan bukti-
bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang kredibel. Pada penelitian ini peneliti memaparkan
dan menggambarkan realita yang ada di PEKKA Batang ditinjau dari
pandangan gender dan hukum Islam terhadap seorang perempuan/

istri menjadi pemimpin keluarga.

30

http://sangit26.blogspot.co.id/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif. Diakses pada
hari rabu 30 september 2015




21

G. Sistematika Penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam memahami penulisan dalam penelitian
ini, maka penulis perlu menguraikan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan umum Kepemimpinan rumah tangga dalam
menurut konsepsi gender dan hukum Islam, dalam bab ini membahas
mengenahi penegertian kepemimpinan dalam keluarga, dasar hukumnya, dan
perkawinan dalam Islam, hak dan kewajiban dalam keluarga menurut Islam
serta dasar hukumnya. Kepemimpinan dalam keluarga menurut gender dan
konsep kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam gender serta dasar
hukum kesetaraan.

BAB III Realita Perempuan Sebagai Kepala Keluarga Yang Ada di
PEKKA yang berisi dua sub-bab. Pertama: tentang profil PEKKA dan sub-
bab kedua tentang realita dan sebab-sebab seorang perempuan/istri menjadi
pemimpin keluarga di PEKKA.

BAB IV Analisis seorang perempuan sebagai pemimpin keluarga di
PEKKA Kec. Tulis Kab. Batang menurut pandangan gender dan hukum
Islam dalam bab ini membahas analisa realita atau sebab-sebab
kepemimpinan seorang perempuan dalam keluarga di PEKKA Kec. Tulis
Kab. Batang ditinjau segi gender dan hukum Islam.

BAB V Penutup, berisi simpulan dan saran-saran




BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari pemaparan yang telah tersebut di atas tentang realita dan sebab-sebab
kepemimpinan perempuan/istri di PEKKA (Perempuan Kepala keluarga)
Kab. Batang Kec. Tulis yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
1. Ditinjau dari konsepsi gender bahwa laki-laki atau perempuan dapat
berperan sebagai kepala keluaraga. Begitupun juga menurut feminisme
liberal bahkan tentang kata “suami adalah kepala keluarga” dalam
Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 perlu dihapus, sedangkan
menurut peniliti sebenarnya tidak perlu dihapus/dihilangkan karena apa
yang tertera dalam UU Perkawinan tersebut sudah dirancang dengan
matang dan apabila dalam suatu keluarga tidak ada kepala keluarga maka
akan sulit untuk mewujudkan keluarga yang tentram dan bahagia. Namun
menurut peneliti pemimpin keluarga tidak harus suami, melainkan istri
juga bisa menjadi kepala keluarga dengan alasan istri yang
bertanggungjawab dan pencari nafkah dalam keluarganya. Menurut
konsep Ekofeminisme bahwa perempuan hanya berdiam diri dalam rumah
dengan alasan taat kepada suami adalah merupakan diskriminasi terhadap
perempuan. Oleh karena itu, perempuan bisa berkiprah di ranah publik.

Sedangkan menurut peneliti laki-laki dan perempuan adalah sama
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memiliki hak dan kewajiban dalam keluarga karena tugas domestik bukan
kewajiban mutlak bagi istri, melainkan tugas bersama.

2. Hukum Islam memandang bahwa yang menjadi kepala keluarga tidak
harus laki-laki karena kalimat “ eluwill e (y50ls8 Ma ) Kata © (ppolsd ”
diteruskan oleh kalimat “ a¢//s</ (s /5éil Loy ” dengan sebab memberikan
nafkah dari sebagian hartanya, hal ini menunjukan kepemimpinan bukan
didasarkan dari segi biologis (jenis kalamin), namun segi fungsional yaitu
kelebihan yang dimiliki dan kewajiban dalam mencari nafkah untuk
keluarga. Oleh karena itu, menurut penulis kepemimpinan dalam keluarga
tidak mesti dipegang oleh seorang suami dengan kata lain seorang istri
Jjuga dapat menjadi kepala keluarga. Sedangkan seorang perempuan/istri
menjadi kepala keluarga karena masing-masing (suami istri) bertanggung
jawab‘ dan mencari nafkah untuk keluarganya dan istri tersebut melakukan
yang demikian atas izin dari suaminya, menurut peneliti hal ini tidak ada
unsur melanggar hukum Islam karena suami telah mengizinkan istri
(keluar rumah) mencari nafkah bahkan Allah tidak melarang perempuan
keluar rumah dengan adanya suatu hajat sebagaimana hadits yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari ‘Aisyah yaitu "Sesungguhnya
Allah telah mengizinkan kalian (para wanita) keluar (rumah) untuk

keperluan (hajat) kalian”.
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B. Saran

1. Diharapkan sebagai bentuk kontribusi kajian ilmu di bidang Hukum
Keluarga Islam (HKI) yang membahas tentang perkawinan secara
umum dan khususnya kepemimpinan dalam keluarga serta
memberikan sumbangan pemikiran dan dapat menjadi acuan bagi
PEKKA Batang.

2. Diharapkaan dapat memberikan bantuan kepada akademisi dan
praktisi hukum dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan
dengan kepemimpinan seorang istri dalam keluarga.

3. Memberikan masukan kepada pengambil kebijakan di wilayah
setempat khususnya di wilayah Kec. Tulis Kab. Batang.

4. Diharapkan bisa menjadi kajian untuk peneliti yang akan datang agar
dapat memperbaiki dan menambahi hal-hal yang dirasa kurang

dalam skripsi ini.
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